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BILANGAN DESIMAL

ﬂ ADALAH SISTEM BILANGAN YANG BERBASIS 10, ARTINYA
SETIAP ANGKA DESIMAL MENGGUNAKAN BASIS ANGKA
KELIPATAN SEPULUH. BILANGAN DESIMAL TERDIRI DPARI
BILANGAN BULAT DAN BILANGAN PECAHAN. PENULISAN
ANTARA BILANGAN BULAT DAN PECAHAN DESIMAL
DIPISAHKAN DENGAN TANDA KOMA (,). SEHINGGA BILANGAN
DESIMAL MERUPAKAN BILANGAN YANG DITULIS DENGAN
MENGGUNAKAN TANDA KOMA (). ANGKA YANG TERLETAK
SEBELUM TANDA KOMA MERUPAKAN BULAT DAN ANGKA YANG
TERLETAK SETELAH KOMA MERUPAKAN PECAHAN DENGAN
BENTUK PERSEPULUH, PERSERATUS, PESERIBU, DAN
SETERUSNYA.
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_Cara menyatakan bilangan desimal
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ANGKA BAGIAN BILANGAN DESIMAL TIDAK
SEPERTI BAGIAN BILANGAN BULAT SEHINGGA
MONOTON MEMBACANYA. 1,36 DIBACA "SATU
KOMA TIGA ENAM" DAN BUKAN DIBACA "SATU
KOMATIGAPUOLUH ENAM". KARENA MEMBACA
DESIMAL DENGAN CARA YANG SAMA SEPERTI

BILANGAN BULAT.
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Bernilai Satvan Bernilai Perpuluhan

N

BILANGAN BUOLAT BILANGAN PECAHAN

£\ N

Bernilai Satvan Bernilai Perpuluhan

N

BILANGAN BULAT BILANGAN PECAHAN

SATU ANGKA DPIBELAKANG KOMA O.,1. ANGKA NOL
ADALAH BILANGAN BULAT YANG MENEMPATI
NILAI SATUAN. DAN ANGKA SATU ADALAN
BILANGAN PECAHAN YANG MENEMPATI
PERSEPULUHAN O0.2. ANGKA NOL ADALAH
BILANGAN BUOLAT YANG MENEMPATI NILAI
SATUAN. DAN ANGKA DUA ADALAH BILANGAN
PECAHAN YANG MENEMPATI PERSEPULUNAN
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Nilai tempat bilangan desimal
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PUA ANGKA DI BELAKANG KOMA 2,3% ANGKA
PUA MERUPAKAN BILANGAN BULAT YANG
MENEMPATI NILAI SATUAN. LALU, ANGKA TIGA
MENEMPATI BILANGAN PERSEPULUH DPAN ANGKA
EMPAT MERUPAKAN BILANGAN
PERSERATUSANI,23 ANGKA SATUO MERUPAKAN
BILANGAN BULAT YANG MENEMPATI NILAI
SATUAN, DAN ANGKADUAMENEMPATI BILANGAN
PERSEPULUHAN DAN ANGKA TIGA MERUPAKAN
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Bernilai Satvan

a

BILANGAN BULAT
BILANGAN PECAHAN

(ﬁsernilai Perpuluhan
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Bernilai Perseratusan

ﬁ Bernilai Perpulohan

Bernilai Satvan

a

BILANGAN BULAT

~

Berniltai Perseratusan

BILANGAN PECAHAN
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Nilai tempat bilangan desimal
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PESIMAL DENGAN SATU ATAU DUA ANGKA DI BELAKANG KOMA,
BILANGAN INI BISA MEMUAT BANYAK ANGKA DI BELAKANG
e KOMA. JUMLAH ANGKA DI BELAKANG KOMA BISA BERJUMLAH
TIGA, EMPAT, BAHKAN LEBIH. ANGKA TIGA MERUPAKAN
BILANGAN BULAT YANG MENEMPATI NILAI SATUAN KEMUDIAN
ANGKA SEMBILAN MERUPAKAN BILANGAN PERSEPULUHAN, ANGKA
x DELAPAN MERUPAKAN BILANGANPERATUSAN, DAN ANGKA TUJUH
MERUPAKAN BILANGAN PERSERIBUAN. 2,134 ANGKA DUA
MERUPAKAN BILANGAN BULAT YANG MENEMPATI NILAI I SATUAN
KEMUODIAN ANGKA SATU MERUPAKAN BILANGAN PERSEPULUHAN,
ANGKA TIGA MERUPAKAN BILANGAN PERATUSAN, DAN EMPAT
TUJOH MERUPAKAN BILANGAN PERSERIBUAN.
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C 3 BANYAK ANGKA DI BELAKANG KOMA 3,987 SELAIN BILANGAN
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Bernilai Satvan

'

BILANGAN BULAT
BILANGAN PECAHAN

n r’sernilai Perpuluhan
Bernilai Satvan /-\

(— ,\ Bernilai Perseribovan

~

Bernilai Perseribouan

~

Bernilai Perseratusan

h r*sernilai Perpulohan

BILANGAN BUOLAT )
Bernilai Perseratusan

BILANGAN PECAHAN




Nilai tempat bilangan desimal
Bilangan 567,123

Bilangan diatas dibaca hima ratus ¢nam puluh tujuh koma satu dua tiga.

Persepuluban ( -:.,J
sergtusan ( ITUI
[ e rerseribuan ':-,.,;..,'
567,123
Ratusan —, | I ‘\“ "
Puluhan
Satuan

»

Semaion ke kanan, menjadi sepersepuluh lebih kecil

Nila: tempat pads bilangan desimal senng disebut dengan desimal pertama, desimal

kedua, dan seterusnva. Hubungan setiap digit dibelakang koma dalam belangan desimal

adalah persepuluban I_Lu}.

Tempat per sepupuluh 1%}.

Tempal per seratusan (#I.

e - 1
empal per senbuan (7750).

Nilai tempat bilsngan desimal diatas yanuw

1000 100 10 |

0.01

0,001

Ribuan Ratusan Puluhan

Per

seralusan

Per

senbuan

0.02

0,003




